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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah konseling kelompok dengan
teknik reframing efektif untuk mereduksi perilaku impulsive buying. Penelitian ini
menggunakan kuantitatif dengan penelitian literature riview, literature review yaitu uraian
tentang teori, temuan, dan bahan penelitian yang diperoleh dari bahan acuan untuk dijadikan
landasan kegiatan penelitian untuk menyusun kerangka pemikiran yang jelas dari perumusan
masalah yang diteliti. Jenis penulisan yang digunakan. Peneliti merangkum, membuat analisis,
dan melakukan sintesos secara kritis dan mendalam dari literatur- literatur sebelumnya. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya konseling kelompok teknik reframing
mampu memberikan pemahaman terkait pentingnya pembelian secara rasional sehingga dapat
mereduksi perilaku impulsive buying. Artinya perilaku impulsive buying tidak akan terjadi jika
individu membeli suatu barang dengan pemikiran yang rasional dan berdampak pada rasa
penyesalan yang dikaitkan dengan masalah keuangan.
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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, kemajuan teknologi semakin pesat. Setiap orang memiliki
pemahaman yang baik mengenai internet dan fungsinya. Internet memberikan kontribusi besar
dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan sektor lainnya (Ngafifi,
2022). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Kempa (2020) yaitu perkembangan internet juga
membawa dampak pada perekonomian. Salah satu pemanfaatan teknologi internet yang sering
digunakan oleh individu. Maraknya e- commerce di Indonesia menjadi trend baru yang
disebabkan oleh beberapa faktor yakni efisien waktu dan mudah dilakukan dimana saja. Namun,
kenyataan dilapangan banyak sekali kasus impulsive buying yang terjadi,

Impulsive buying adalah pembelian yang dilakukan seseorang secara spontan, segera,
terburu- buru, tidak terefleksi, didorong oleh aspek psikologis emosional terhadap produk serta
dipengaruhi oleh stimulus (Sumarwan, 2019). Remaja ingin selalu tampil dalam keadaan yang
menarik dan menjadi pusat perhatian bagi lingkungan sekitarnya, baik dalam ciri khas
berpakaian, gaya rambut, berdandan, dan dalam bertingkah laku (Savitrie, 2019). Perilaku
Impulsive Buying bisa juga dipicu oleh lingkungan dan teman bergaul, seperti ikut- ikutan
teman melakukan hal yang kurang bermanfaat hanya karena gengsi, seperti membeli barang
yang tidak dibutuhkan sehingga bisa menyebabkan pemborosan (Luthfiah, 2022).

Menurut Sumarwan (2019) impulsive buying adalah pembelian yang dilakukan seseorang
secara spontan, segera, terburu- buru, tidak terefleksi, didorong oleh aspek psikologis emosional
terhadap produk serta dipengaruhi oleh stimulus, Sedangkan menurut Mowen dan Minor (2000)
Impulsive buying adalah salah satu perilaku pengambilan keputusan yang bersifat kebiasaan
(habitual decision making).

Pembelian impulsif dapat dijelaskan sebagai dorongan untuk membeli sesuatu yang tiba-
tiba, tanpa ada niat atau rencana, bertindak atas dorongan tanpa mempertimbangkan tujuan
jangka panjang atau cita-cita. Pembelian impulsif didefinisikan sebagai tindakan membeli yang
sebelumnya tidak diakui secara sadar sebagai hasil dari suatu pertimbangan, atau niat membeli
yang terbentuk sebelum memasuki toko (Afrinda, 2020).

Sejalan dengan pendapat Rizgiyah (2023) yang mengemukakan bahwa impulsive buyng
diartikan sebagai pembelian tidak terencana yang terjadi secara spontan karena munculmya
dorongan yang kuat mengenai suatu produk, sehingga pembelian berdasarkan impulsive
tersebut cenderung terjadi dengan adanya perhatian dan mengabaikan konsekuensi negatif.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku impulsive buying
merupakan tindakan secara spontan atau disebut juga dengan pembelian yang tidak rasional,
yang dilakukan individu untuk memenuhi kesenangan dan kepuasan instan dengan
mengabaikan konsekuensi setelah melakukan perilaku impulsive buying. Maka perlu
diselenggarakan layanan bimbingan dan konseling untuk membantu peserta didik. Layanan
yang diselenggarakan dalam mengatasi impulsive buying adalah dengan layanan konseling
kelompok salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk membantu konseli dalam
mereduksi perilaku impulsive buying yaitu cognitive behavior therapy.

Pelaksanaan konseling kelompok diperlukan teknik yang tepat untuk dapat membantu
peserta didik dalam mereduksi perilaku impulsive buying. Salah satu teknik yang dapat
diterapkan dalam mengatasi permasalahan impulsive buying adalah dengan menggunakan teknik
reframing. Teknik reframing adalah salah satu teknik yang ada didalam pendekatan perilaku
kognitif, teknik ini memberikan suatu sudut pandang yang baru terhadap konseli dengan
harapan agar konseli yang diberikan sudut pandang baru mampu bertindak atau melakukan
sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya.

Reframing adalah pembingkai ulang sebuah kejadian dengan cara mengubah sudut
pandang tanpa mengubah kejadian itu sendiri. Pada dasarnya reframing bekerja berdasarkan
premis bahwa masalah perilaku dan emosi berasal dari bagaimana kejadian atau peristiwa itu
dilihat (Nursalim, 2023).

Teknik reframing digunakan dalam penelitian ini agar mengubah cara pandang siswa
yang irasional menjadi rasional dengan memberikan bingkai ulang sebuah peristiwa dengan
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bingkai yang lain agar siswa bisa memahami makna positif dari peristiwa tersebut, sehingga
pikiran irasional.

Peneliti memilih cognitive behavior therapy karena memiliki tujuan untuk membantu
konseli dengan membuang pikiran dan keyakinan buruk pada konseli, untuk kemudian diganti
dengan konstruksi pola pikir yang lebih baik dalam permasalahan perilaku impulsive buying.
Pada dasarnya reframing bekerja berdasarkan premis bahwa masalah perilaku dan emosi berasal
dari bagaimana kejadian atau peristiwa itu dilihat (Nursalim, 2023).

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian literature review,
yaitu dimana peneliti mengkaji secara kritis gagasan yang terdapat di dalam literatur untuk topik
tertentu, yang mana memberikan output terhadap data yang ada, serta penjabaran dari suatu
penemuan sehingga dapat dijadikan suatu contoh untuk kajian penelitian dalam menyusun atau
membuat pembahasan yang jelas dari isi masalah yang akan diteliti. Peneliti mencari data atau
bahan literatur dari jurnal atau artikel dan juga referensi dari buku sehingga dapat dijadikan
suatu landasan yang kuat dalam isi dan pembahasan, kemudian disimpulkan menjadi artikel
“keefektifan konseling kelompok dengan teknik reframing untuk mereduksi perilaku impulsive

buying”.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian dilakukan dengan menganalisis 10 jurnal terkait keefektifan konseling
kelompok dengan teknik reframing untuk mereduksi perilaku impulsive buying sebagai berikut :
Tabel 1. Keefektifan Konseling

Nama penulis Tahun Judul Hasil
Aanisaturahmah “Aziza, 2024 Pengaruh Layanan Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Dini Rakhmawati, Ismah Konseling Kelompok terdapat pengaruh perhitungan uji

dengan Teknik Self paired T test, diperoleh nilai sig. (2-
Management Terhadap tailed) sebesar 0,750 an 0,751 pada
Perilaku Konsumtif masing-masing uji maka, Ho ditolak
Pada Siswa Kelas XI dan Ha diterima, yang artinya ada
MA Nurul Islam pengaruh konseling kelompok
Tengaran dengan teknik self management
terhadap perilaku konsumtif pada
siswa kelas X1 MA Nurul Islam
Tengaran.
Aisyah Dewi 2022 Efektivitas Konseling | Hasil penelitian menunjukkan perilaku
Kelompok Melalui konsumtif pada seorang santri
Teknik Cognitif mahasiswi di Pondok Pesantren Sunan
Behavior Therapy Kalijogo Jabung adalah proses
(CBT) Dalam konseling kelompok dengan
Mengurangi Perilaku pendekatan cognitive behavior therapy
Konsumtif Pada Pondok | untuk menurunkan perilaku konsumtif
Pesantren Sunan santri di Pondok Pesantren Sunan
Kalijogo Jabung Kalijogo dikatakan efektif, menurut
hasil penelitian bimbingan dan
konseling islami dengan CBT pada
santri di Pesantren Sunan Kalijogo
Jabung.
Aryani Ayu 2019 Efektivitas Konseling Hasil penelitan menunjukkan teknik
Kelompok cognitive behavior therapy untuk
Menggunakan Cognitive | menurunkan prilaku impusive buying
Behavior Therapy kelas IX B SMP Negeri 3 Bandar
Untuk Menurunkan Lampung dapat disimpulkan bahwa
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Prilaku Impulsive
Buying Pada Peserta
Didik Di SMPN 3
Bandar Lampung Tahun
2019/ 2020

hasil perhitungan rata-rata skor prilaku
impusive buying sebelum mengikuti
layanan konseling kelompok dengan
teknik cognitive behavior therapy
sebesar 83,8 dan setelah mengikuti
layanan konseling kelompok dengan
teknik cognitive behavior therapy
sebesar 31,5 dengan skor peningkatan
52,3 dari hasil ui wilxocon
menggunakan program SPSS.

Hanifaturrohmah, Z., &
Widyarto, W. G

2022

Pengaruh Konseling
Kelompok Dengan
Teknik Self
Management Untuk
Mengurangi Perilaku
Konsumtif Siswa Kelas
X1 IPS SMAN 2
Trenggalek

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanya pengaruh konseling kelompok
dengan teknik self management
terhadap penurunan perilaku
konsumtif. Dibuktikan dari kelompok
eksperimen yang mendapatka sebuah
perlakuan menunjukkan adanya
penurunan pada nilai rata- rata hasil
post-test perilaku konsumtif.

Cahya, Anita Kurnia Dwi

2018

Pengaruh Konseling
Kelompok Dengan
Teknik Self
Management Untuk
Mengurangi Perilaku
Konsumtif Siswa
(Penelitian pada Siswa
Kelas IX SMP Negeri 1
Mertoyudan, Kab.
Malang)

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa konseling kelompok dengan
teknik self management berpengaruh
untuk mengurangi perilaku konsumtif
siswa kelas IX E SMP Negeri 1
Mertoduyan T.A

Yati, Elita Yessy, &
Afriyati Vira

2019

Pengaruh Layanan
Konseling Kelompok
Dengan Teknik Kontrak
Perilaku Untuk
Mengurangi Perilau
Konsumtif Dalam
Membeli Produk
Fashion Pada
Mahasiswa BK UNIB

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pre-test dan post-test dengan uji
wilcoxon menunjukkan p<0,05. Ini
berarti terdapat pengaruh layanan
konseling kelompok dengan teknik
kontrak perilaku terhadap perilaku
konsumtif dalam membeli produk
fashion.

Sayyidati Fatihatul Mawa
dan Iwan Fahri Cahyadi

2021

Pengaruh harga, online
customer review, rating
terhadap minat beli di
Lazada (Studi Kasus
Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis
Islam IAIN Kudus
Angkatan 2017

Hasil analisis regresi linier berganda
secara simultan variable harga, online
customer review dan rating
berpengaruh signifikan terhadap minat
beli. Dibuktian dengan nila t- hitung
sebesar 3,362.

Istiglal Arfin Hatta

2019

Hubungan Kontrol Diri
Dengan Impulsive
Buying

Hasil dari penelitian yang telah
dilakukan ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan negatif

antara kontrol diri dengan impulse
buying pada mahasiswa. Semakin
tinggi kontrol diri maka akan
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semakin rendah tingkat impulse
buying individu tersebut.

Zaroh Septiani 2014 Penerapan Konseling Hasil penelitian ini menunjukkan dari
Behavioral Dalam uji wilcoxon menunjukkan Thiwng = O.
Mengurangi Bila nilai taraf signifikasi 5% dan N=7
Kecenderungan Perilaku maka diperoleh nilai Twpe = 2 yang
Konsumtif Siswa Kelas | artinya T Thiwng < Twsher. Sehingga dapat
X Akutansi 4 SMK dr. dikatakan penerapan konseling
Soetomo Surabaya behavioral dapat menurunkan tingkat
kecenderungan perilaku konsumtif
siswa kelas X Akutansi 4 SMK dr.
Soetomo Surabaya
Darmawan, Muthia 2023 Bimbingan Konseling Hasil dari penelitian ini menunjukkan

Kamila Putri

Islam pendekatan
Cognitive Behavior
Therapy Dalam
Meminimalisir Perilaku
Konsumtif Siswa

bahwa adanya karakteristik perilaku
konsumtif yang dialami siswa, serta
bimbingan konseling islam pendekatan
CBT efektif dan mampu
meminimalisir perilaku konsumtif

siswa.

Berdasarkan hasil literature riview, pembelian impulsif adalah fenomena psikologis di
mana individu melakukan pembelian tanpa perencanaan atau pertimbangan yang matang.
Secara keseluruhan, pembelian impulsif adalah fenomena yang kompleks yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor psikologis, lingkungan, karakteristik individu. Oleh karena itu, peneliti
menggunakan Konseling Kelompok dengan Teknik Reframing untuk mereduksi perilaku
impulsive buying.

PEMBAHASAN

Penelitian ini mengetahui apakah penerapan konseling kelompok dengan teknik
reframing efektif untuk menurunkan perilaku impulsive buying siswa. Hasil penelitian ini secara
umum menemukan bahwa konseling kelompok dengan teknik reframing dapat menurunkan
impulsive buying. Dimana impulsive buying dapat diubah dengan 1) meningkatkan kesadaran
diri 2) membuat anggaran dan rencana keuangan 3) fokus pada tujuan keuangan jangka Panjang
4) meminta dukungan dari orang terdekat 5) mencari kegiatan untuk menggantikan dorongan
berbelanja 6) pemikiran yang rasional.

Setelah meriview dari penelitian terdahulu, berikutnya hasil riview akan dilakukan
pembahasan. Berdasarkan hasil literature riview yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
menunjukkan ada penurunan perilaku impulsive buying pada siswa setelah diberikannya
perlakuan melalui konseling kelompok teknik reframing. Maka dapat disimpulkan bahwa
Konseling Kelompok dengan Teknik Reframing Efektif untuk Mereduksi Perilaku Impulsive
Buying.

Hasil penelitian ini sesuai dalam penelitian yang dilakukan Aisyah Dewi (2022) bahwa
pendekatan cognitive behavior therapy merupakan yang mampu menuntun konseli
mengidentifikasi dan dan mengubah pola negatif atau tidak membantu, dengan beberapa aspek
penting dari cognitive behavior therapy pemahaman dan pikiran, penggantian pikiran negatif,
perubahan perilaku, penyelesaian masalah untuk individu tantangan dalam kehidupan sehari-
hari. Jadi dengan menggunakan konseling kelompok teknik reframing dapat meningkatkan
pemahaman akan dirinya dan pikirannya dari hasil konflik kognitif yang dirasakan individu.

Penelitian Darmawan Muthia (2023) mengungkapkan bahwa adanya karakteristik
konsumtif yang dialami siswa, serta bimbingan konseling pendekatan cognitive behavior
therapy efektif dan mampu meminimalisir perilaku konsumtif siswa.
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SIMPULAN

Perilaku impulsive buying adalah pembelian yang dilakukan oleh seseorang tanpa
direncanakan sebelumnya dan terjadi secara spontan ketika melihat suatu produk yang sering
didorong oleh dorongan emosional seperti kesenangan, keinginan menghilangkan stress atau
suatu kebiasaan. Faktor internal dan eksternal yang membuat perilaku impulsive buying terjadi
pada era globalisasi ini, perilaku impulsive buying dapat menjadi masalah jika tidak dikelola
dengan baik, karena dapat menimbulkan masalah keuangan dan rasa penyesalan, oleh karena itu
pentingnya membangun pikiran yang rasional untuk membangun kesadaran dalam berbelanja.
Artinya perilaku impulsive buying tidak akan terjadi jika individu memiliki pemikiran yang
rasional ketika membeli suatu barang, sehingga dengan adanya pemikiran rasional perilaku
impulsive buying akan berkurang.
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